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ABSTRAK

Memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keahlian di bidang perbankan penting bagi Direksi
untuk mengelola kegiatannya dengan baik, salah satunya ditunjukkan dengan kinerja
keuangannya. Penelitian ini menyelidiki pengaruh tingkat pendidikan formal dewan direksi
terhadap kinerja keuangan dalam hal profitabilitas. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah 31 perusahaan perbankan khususnya bank umum konvensional yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia pada periode pengamatan 2009-2018 dengan total observasi sebanyak
244 observasi. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
pendekatan Ordinary Least Square (OLS). Dalam penelitian ini, variabel dependen yang
digunakan yaitu Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) sementara variabel
independen yang digunakan yaitu tingkat pendidikan dewan direksi yang terbagi menjadi
Master dan Ph.D. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi dengan tingkat
pendidikan tertinggi S2 dan S3 berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sementara itu,
dewan direksi dengan tingkat pendidikan tertinggi S2 berpengaruh negatif signifikan dan
dewan direksi dengan tingkat pendidikan tertinggi S3 berpengaruh positif signifikan terhadap
NIM.

Kata kunci: Bank, dewan direktur, pendidikan, kinerja keuangan
JEL Classification: G21, G34, J24
ABSTRACT

Having experience, knowledge, and expertise in banking is important for the board of directors
to properly manage its activities, which is indicated by their financial performance. This study
investigates the effect of the formal education level of the board of directors on financial
performance in terms of profitability. The sample used in this study was 31 banking companies,
especially conventional commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange in 2009-
2018, with 244 observations. This study uses multiple linear regression analysis with the Ordinary
Least Square (OLS) approach. In this study, the dependent variables used are Return On Assets
(ROA) and Net Interest Margin (NIM). The independent variables used are the level of
education of the board of directors divided into Master and Ph.D. This study indicates that the
board of directors with the highest educational level of Masters and Ph.D has a significant
positive effect on ROA. Meanwhile, the board of directors with the and education level of
Masters has a significant negative effect, and the board of directors with the highest
education level of Ph.D has a significant positive effect on NIM.
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PENDAHULUAN

Dalam ekonomi transisi, bank memiliki peran penting dalam pembiayaan dan pemantauan
perusahaan, disebabkan karena pasar modal yang kurang berkembang serta berkurangnya
akumulasi keuntungan untuk pembiayaan internal (Schnitzer, 1999). Dalam menjalankan
perannya, bank bertugas menghimpun dana dari masyarakat kemudian mendistribusikannya
kembali, fermasuk kepada perusahaan. Selain itu, bank juga menyediakan berbagai
layanan, seperti fransfer tunai, pembiayaan, dan pembayaran tagihan guna menjembatani
dana nasabah untuk memperlancar kegiatan ekonomi. Agar kegiatan tersebut dapat
berjalan dengan baik, diperlukan adanya tata kelola yang baik pula oleh direksi agar bank
dapat menghasilkan kinerja yang optimal, terutama untuk kinerja keuangan. Dalam hal ini,
kemampuan direksi dalam mengelola kegiatan bank menjadi unsur penting dalam

meningkatkan kinerja bank.

Studi yang berasal dari bidang psikologi menegaskan adanya hubungan antara kemampuan
kognifif individu, fingkat pencapaian pendidikan, dan kemampuan dalam pengambilan
keputusan ((King, Srivastav dan Williams, 2016; Lubinski dan Humphreys, 1997)). Individu yang
lebih cerdas menunjukkan kesabaran yang lebih besar dan bertindak impuls yang lebih kecil
(Parker dan Fischhoff, 2005). Padahal, kualifikasi pendidikan sering digunakan sebagai proksi
untuk mengukur kecerdasan atau kemampuan kognitif (Darmadi, 2013; Gottesman dan
Morey, 2006; King, Srivastav dan Williams, 2016). Mengidentifikasi dan mengukur kemampuan
individu merupakan hal yang sulit untuk dilakukan serta membutuhkan biaya yang tidak
sedikit, sehingga menilai kualifikasi pendidikan dapat menjadi alternatif yang perlu
diperfimbangkan dalam merekrut anggota dewan (Bhagat, Bolton dan Subramanian, 2010).
Sebelumnya, telah banyak dilakukan studi empiris terkait dengan topik yang serupa, tetapi
menunjukkan hasil yang beragam sehingga kesimpulannya fidak meyakinkan dan dapat
diperdebatkan. Banyak peneliti yang menemukan pengaruh positif antara tingkat pendidikan
dewan direksi, termasuk Chief Executive Officer (CEO), dengan kinerja perusahaan.
Sebagaimana ditegaskan oleh Saidu (2019) di sektor keuangan Nigerian Stock Exchange, dan
Cheng, L. T., Chan, R. Y., dan Leung (2010) di Cina, menjelaskan bahwa kudlifikasi pendidikan
dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang ditunjukkan dengan
pertumbuhan earning per share (EPS) dan return on asset (ROA). Temuan serupa juga
ditemukan oleh studi empiris lainnya (Akpan dan Amran, 2014; Boadi dan Osarfo, 2019).
Sementara itu, hasil yang kurang kontradiktif ditemukan dalam penelitian Adams dan Ferreira,
(2009); Hafsi dan Turgut, (2013); Kagzi dan Guha, (2018); Mahadeo, Soobaroyen dan
Hanuman, (2012); Chen, Crossldan dan Huang, (2016); Dittmann, Maug dan Schneider, (2010).

Pendapat menarik dari Aziz dan Dar, 2006 menyatakan bahwa keragaman pendidikan
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anggofa dewan akan menurunkan kinerja perusahaan, tferutama untuk perusahaan yang

terkait dengan pemerintah.

Seringkali budaya pengangkatan direksi lebih menekankan pada networking dengan
mengesampingkan kualifikasi pendidikan calon. Padahal, menurut upper echelons theory
oleh (Hambrick dan Mason, 1984), pendidikan formal dapat mempengaruhi bagaimana fop
management bertindak dalam mengawasi dan menanggapi masalah yang terjadi pada
suatu organisasi. Hal tersebut juga dapat mempengaruhi mereka dalam pengambilan
keputusan. Dalam menerapkan tata kelola, perusahaan perbankan di Indonesia
menerapkan two-tier board system, yang pertama adalah dewan direksi yang bertanggung
jawab untuk mengelola kegiatan perbankan, dan yang kedua adalah dewan komisaris yang
bertanggung jawab untuk mengawasi tata kelola yang dilakukan oleh direksi. Pengelolaan
kegiatan perbankan yang dilakukan oleh direksi tentunya mempengaruhi cara kerja bank,
Peraturan Oforitas Jasa Keuangan Nomor 27/P0OJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan
dan Kepatuhan Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan yang mengatur bahwa seorang
calon direksi harus memiliki pengetahuan khusus, pengalaman, dan keahlian di bidang

perbankan, serta memiliki kemampuan strategis untuk menciptakan kondisi bank yang sehat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara tingkat pendidikan anggota
dewan direksi terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Indonesia. Oleh
karena itu, penelitian ini berkontribusi pada literatur dalam beberapa cara penting. Pertama,
penelitian ini memperluas literatur yang ada dengan mengkaji masalah di negara
berkembang, yang diharapkan dapat memberikan situasi yang berbeda dari negara maju.
Keduaq, tidak seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan sampel yang berasal
dari sektor perbankan di Indonesia. Ketiga, penelitian ini juga menunjukkan bahwa di negara
berkembang seperti Indonesia, kualifikasi pendidikan tidak dikesampingkan dengan dominasi
pemilk atau pemegang saham pengendali di sektor perbankan, meskipun hubungan
keluarga juga fidak serta merta hilang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kami yang
menemukan bahwa dewan direksi dengan gelar master dan doktor berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan.

Pada penelifian sebelumnya topik mengenai fingkat pendidikan dewan direksi dengan
kinerja keuangan menghasilkan femuan yang berbeda-beda dan cenderung tidak signifikan
(Darmadi, 2013; Saidu, 2019) yang mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan bukan
merupakan faktor yang benar- benar mempengaruhi kinerja perusahaan. Namun, di sisi lain
ditemukannya signifikansi antara fingkat pendidikan dengan kinerja keuangan yang

mengindikasikan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja dewan direksi di suatu
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perusahaan adalah fingkat Pendidikan (Jalbert, Rao dan Jalbert, 2002; Akpan dan Amran,
2014; Boardi dan Osarfo, 2019). Sedangkan menurut upper echelon’s theory dikatakan bahwa
pendidikan formal dapat mempengaruhi bagaimana manajemen puncak dapat melihat
dan merespons permasalahan yang terjadi dalam organisasi seshingga dapat mempengaruhi

pula pengambilan keputusan mereka.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Terdapat lima teori yang dapat dijadikan dasar kajian terkait dengan hubungan antara
tingkat pendidikan dewan direksi dengan kinerja keuangan perusahaan. Teori-teori tersebut
terdiri dari agency theory, upper echelons theory, resource dependence theory, stewardship
theory, dan social identity theory (Ali, Ng dan Kulik, 2014; Boadi dan Osarfo, 2019; Cannella Jr,
A. A., Jones, C. D., dan Withers, 2015). Agency theory menetapkan bahwa fungsi utama dari
dewan direksi adalah menjadi wakil pemegang saham untuk mengawasi kegiatan
manajemen. Melalui peningkatan pemantauan dan pengendalian, maka biaya agensi
dapat dikurangi (Jensen dan Meckling, 1976). Singkatnya, tata kelola yang baik dan kinerja
yang efektif oleh dewan direksi dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dissisi lain,
upper echelons theory menyatakan bahwa hasil organisasi sebagian diprediksi oleh
karakteristik latar belakang managjerial dari tim manajemen tingkat atas (Hambrick dan
Mason, 1984). Dalam teori ini juga dikemukakan bahwa direktur dengan pendidikan tinggi
diperkirakan memiliki pikiran yang lebih terbuka, kemampuan mengelola informasi dengan
baik, serta menoleransi perubahan yang mungkin terjadi setiap saat dengan segera
melakukan penyesuaian. Beberapa karakteristik yang digunakan dalam banyak penelitian
terdiri dari usia, fingkat pendidikan, dan pengalaman internasional (Boadi dan Osarfo, 2019;
Daily, Certo dan Dalton, 2000; Herrmann dan Datta, 2005; Kirca et al., 2012; Tinanyi et al., 2000).

Selanjutnya, Resource Dependency Theory (RDT) mengusulkan bagaimana perilaku
organisasi dapat dipengaruhi oleh sumber daya eksternal, dimana peran dewan dalam
menyediakan sumber daya yang berkualitas penting bagi perusahaan untuk merespon
lingkungan eksternal. Sehingga kualitas sumber daya dewan secara langsung mempengaruhi
kinerja perusahaan (Nicholson dan Kiel, 2007; Pfeffer, 1972; Pfeffer dan Salancik, 2003). Selain
itu, stewardship theory mengungkapkan bahwa managjer secara inheren berusaha unfuk
melakukan pekerjaan dengan baik serta memberikan keuntungan maksimal bagi
perusahaan. Teori ini juga mengklaim bahwa direktur harus menjadi individu yang dapat
dipercaya (Muth dan Donaldson, 1998). Tentunya kepercayaan ini didapat setelah diketahui
bahwa direktur memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keahlion yang mumpuni, serta
tingkat pendidikan yang menjadi salah satu indikatornya. Berbeda dengan keempat teori
sebelumnya yang menyatakan adanya hubungan positif antara tingkat pendidikan dewan

direksi dengan kinerja keuangan perusahaan, pada social identity theory berpendapat
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sebaliknya, teori ini menjelaskan bahwa periloku anggota dewanlah yang mempengaruhi
kinerja keuangan (Tajfel, 1978) dan menyatakan bahwa dinamika perilaku antar kelompok
yang terjadi dapat menjadi penghambat kinerja keuangan bagi perusahaan (Ashforth dan
Mael, 1989; Hogg dan Terry, 2000).

Penelitian ini berfokus unfuk menguji pengaruh tingkat pendidikan dewan direksi di tingkat
master dan doktor terhadap kinerja keuangan bank yang mampu dicapai. Beberapa
penelitian mengatakan bahwa tingkat pendidikan dewan direksi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bank (Darmadi, 2013; Pangestu, 2016). Hal ini karena dengan menggunakan
pendidikan yang dimilikinya, dewan direksi akan dibekali kemampuan untuk mengambil
keputusan dan findakan terbaik yang dapat menaikkan kinerja perusahaan. Terdapat pula
penelitian yang menunjukkan pengaruh positif tingkat pendidikan direksi ternadap kinerja
bank (Darmadi, 2013; Akpan dan Amran, 2014). Artinya, ketika tingkat pendidikan dewan
direksi tinggi maka kinerja yang mampu dihasilkan juga tinggi. King, Srivastav dan Williams,
(201¢); Boadi dan Osarfo, (2019) berpendapat bahwa gelar MBA berpengaruh positif
terhadap ROA. Hal ini karena dewan direksi dengan gelar Master (khususnya MBA) memiliki
pengetahuan yang cukup baik di bidang bisnis sehingga nantinya akan menggunakan
model bisnis yang lebih inovatif dan berisiko untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
kekayaan bank yang berarti ROA meningkat. Dewan direksi dengan gelar Ph.D juga
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA karena dewan direksi dengan gelar Ph.D dapat
menghubungkan perusahaan dengan sumber daya eksternal untuk meningkatkan kinerja
(Ujunwa, 2012; Saidu, 2019). Sumber daya yang dimaksud dapat berupa dana pihak ketiga
yang bersumber dari fabungan nasabah. Ketfika tabungan nasabah meningkat, kekayaan
bank juga ikut meningkat dan hal ini mengakibatkan bank memiliki sumber daya yang

berlebih untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan yang berarti ROA meningkat.

Terdapat beberapa variabel lain yang perlu diperhatikan yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan, khususnya di sektor perbankan. Pertama, ukuran bank yang dapat
dilihat dari seberapa besar total aset yang dimiliki oleh bank, karena semakin tinggi total aset
menunjukkan semakin besar ukuran bank dalam menutupi operasionalnya. Berdasarkan teori
ini, semakin tinggi total aset menunjukkan semakin efisien bank dalam mengelola sumber
dayanya. Sehingga profitabilitas yang dihasilkan juga lebih finggi karena dapat menekan
biaya akibat dari efisiensi. Bank yang besar juga memiliki daya saing yang lebih baik daripada
bank yang kecil. Argumentasi ini didukung oleh temuan Hasanov, Bayramli dan Al-Musehel,
(2018); Boadi dan Osarfo, (2019), bahwa ukuran bank berhubungan positif dengan
profitabilitas bank.
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Yang kedua adalah inflasi, yang dapat didefinisikan sebagai kenaikan harga secara umum
dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Tingkat inflasi dapat diukur dengan
beberapa indikator, namun yang paling sering digunakan adalah Indeks Harga Konsumen
(IHK), yakni indeks yang mengukur harga rata-rata sekumpulan barang dan jasa yang
dikonsumsi masyarakat. Secara teori, perubahan tingkat inflasi dapat mempengaruhi kinerja
bank dalam kaitannya dengan suku bunga. Tingkat inflasi yang tinggi menunjukkan bahwa
jumlah vang yang beredar di masyarakat bertambah sehingga dibutuhkan kebijakan dari
pemerintah untuk menekan jumlah uvang beredar tersebut, salah satunya dengan cara
meningkatkan tingkat suku bunga, sehingga semakin banyak masyarakat yang menyimpan
uangnya di bank dan membuat dana pihak ketiga bank meningkat. Namun di sisi lain,
pemberlakuan tingkat suku bunga yang tinggi menyebabkan jumlah kredit yang diajukan

oleh masyarakat menjadi menurun karena mereka fidak mampu membayar bunga yang

tinggi.

Selanjutnya adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan pertumbuhan PDB, dimana
pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan kinerja perusahaan karena pertumbuhan
ekonomi merupakan sinyal bahwa kondisi ekonomi masyarakat membaik yang diikuti dengan
peningkatan pendapatan. Ketika pendapatan masyarakat tinggi, maka permintaan barang
dan jasa akan meningkat karena masyarakat memiliki daya beli yang lebih tinggi sehingga
menyebabkan peningkatan pendapatan bagi perusahaan sebagai penyedia barang dan
jasa tersebut, termasuk perusahaan di sektor perbankan. Beberapa penelitian membuktikan
bahwa perftumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan perbankan

(Boadi dan Osarfo, 2019; Hasanov, Bayramli dan Al-Musehel, 2018; Sorongan, 2017).

Berdasarkan teori-teori dan kajian literafur yang telah dilakukan sebelumnya, maka hipotesis
yang dapat dirumuskan adalah: tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan bank.

METODE ANALISIS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan Ordinary Least
Square (OLS) yang menitikberatkan pada pengujian hipotesis dengan menggunakan data
terukur sehingga dapat diambil kesimpulan. Variabel dependen yang digunakan yaitu kinerja
keuangan bank yang diukur dengan Return on Assets (ROA) yaknirasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba menggunakan seluruh aset yang
dimilikinya dan Net Inferest Margin (NIM) yaitu rasio yang digunakan unfuk mengukur
kemampuan bank unfuk mengelola akfiva produktifnya agar mampu menghasilkan
penghasilan yang lebih tinggi. Variabel independen yang digunakan yaitu tingkat Pendidikan

dewan direksi yang terdiri dari MASTER, proporsi anggota dewan direksi dari masing- masing
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bank sampel yang memiliki pendidikan tertinggi S2 dan PH.D, proporsi anggota dewan direksi
dari masing-masing bank sampel yang memiliki pendidikan tertinggi S3. Variabel kontrol yang

digunakan yaitu ukuran bank, inflasi, dan pertumbuhan PDB.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berbentuk
data panel. Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan bank
sampel yang dipublikasikan di website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau
website resmi masing-masing bank sampel. Data mengenai variabel kinerja keuangan bank
yang berkaitan dengan rasio-rasio keuangan yang penting, ukuran bank, dan tingkat
pendidikan dewan direksi dapat diperoleh melalui laporan tahunan bank. Sementara itu,
data mengenai inflasi dan pertumbuhan PDB dapat diperoleh melalui situs resmi Badan Pusat
Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (Bl). Kemudian unfuk sampel dalam penelitian ini meliputi
seluruh bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-
2018. Selanjutnya, untuk menyesuaikan dengan tujuan penelitian, sampel kembali dipilih
dengan menggunakan metfode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: (1)
Sampel termasuk bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIl) selama
periode pengamatan 2009-2018. Bank syariah tidak termasuk dalam sampel karena adanya
perbedaan prinsip dalam pelaporan akun-akun di laporan keuangan; (2) Sampel
mempublikasikan laporan tahunan yang berakhir pada 31 Desember secara lengkap dan
konsisten selama periode penelitian, baik dipublikasikan dalam situs resmi BEI maupun situs
resmi bank sampel; (3) Laporan tahunan bank sampel harus menyajikan informasi mengenai
profil dewan direksi secara lengkap beserta informasi pendidikan terakhir; (4) Sampel memiliki
anggofa dewan direksi minimal tiga (3) orang, sesuai dengan Peraturan Oforitas Jasa
Keuangan Nomor 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum; (5) Bank

dengan data yang tidak lengkap akan dikeluarkan dari sampel.
Model analisis yang digunakan dapat dijabarkan sebagai berikut:

ROA;; = By + p1MASTER; + [,PHD;; + B3BSIZE;, + B,INF;; + BsGDP;, + e;,

NIM; ¢ = Bo + p1MASTER; . + B,PHD; ; + B3BSIZE;  + B4 INF;; + BsGDP; .+ €;;

Keterangan :
ROA;, = Return on assets bank i pada periode 1.
NIM;, = Net interest margin bank i pada periode t.
Bo = Konstanta.
B1, Bz - Bs = Koefisien regresi masing-masing variabel.
MASTER;; = Tingkat Pendidikan S2 dewan direksi untuk bank i pada periode ke-t
PHD;, =Tingkat Pendidikan S3 dewan direksi untuk bank i pada periode ke-t
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BSIZE;, = Ukuran bank i pada periode ke-t.
INF;, =Tingkat inflasi tfahunan pada periode ke-t.
GDP;, =Tingkat pertumbuhan PDB tahunan pada periode ke-t.

Tahapan analisis yang dilakukan antara lain: (1) Melakukan perhitungan pada masing-masing
variabel penelitian. (2) Melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uiji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. (3) Melakukan analisis regresi linier berganda
menggunakan soffware IBM SPSS 26. (4) Melakukan pengujian hipotesis dengan cara
merumuskan hipotesis dan menentukan level of significance (a) sebesar 1%, 5%, dan 10%. (5)

Melakukan uji koefisisen determinasi (R2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek penelitian ini adalah bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2009 — 2018. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah dibuat, dari 44
perusahaan perbankan yang terdaftar ditemukan 31 perusahaan perbankan yang

memenunhi kriteria tersebut dan akan diteliti serta terdapat 244 observasi.

Tabel 1.
Tabel Statistik Deskripfif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std Deviation
ROA 244 -0.0276 0.0515 0.0162 0.0117
NIM 244 0.0153 0.1664 0.0545 0.0192
MASTER 244 0.0000 1.0000 0.5215 0.2642
PH.D 244 0.0000 0.3333 0.0147 0.0470
LBSIZE 244 11.4100 20.9800 17.0691 2.1225
INFLATION 244 0.0278 0.0836 0.0495 0.0179
GDP 244 0.0460 0.0620 0.0537 0.0054

Sumber: Hasil Output IBM SPSS 26

Dengan jumlah observasi sebanyak 244 pada 31 perusahaan sampel, dapat diketahui bahwa
nilai terendah untuk Return on Assets (ROA) sebesar -0,0276 dan nilai tertinggi sebesar 0,0515.
Sedangkan untuk rata-ratanya sebesar 0,016233. Untuk Neft Interest Margin (NIM) sendiri
memiliki nilai ferendah sebesar 0,0153 dan nilai tertinggi sebesar 0,1664 dengan rata-rata NIM
selama periode penelitian adalah sebesar 0,054535. Dari data tersebut menunjukkan bahwa
dewan direksi dengan pendidikan tertinggi S2 (MASTER) memiliki nilai terendah sebesar 0 yang
arfinya fterdapat dewan direksi yang tidak menempuh pendidikan S§2, dan nilai tertinggi
sebesar 1. Rata-rata MASTER selama periode penelitian adalah 0,521523 dengan standar
deviasi sebesar 0,2642949. Di sisi lain, Dewan direksi dengan pendidikan tertinggi S3 (PH.D)

memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0 yang artinya terdapat dewan direksi yang tidak
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menempuh pendidikan S3 dan nilai fertinggi (maximum) sebesar 0,3333. Rata-rata PH.D
selama periode penelitian adalah sebesar 0,014771 dengan standar deviasi sebesar
0,0470069. Variabel kontrol yang terdiri dari ukuran bank (LBSIZE) memiliki nilai terendah
sebesar 11,41 dan nilai tertinggi sebesar 20,98. Rata-rata LBSIZE selama periode penelitian
adalah sebesar 17,0691. Untuk tingkat inflasi tahunan (INF) menunjukka nilai ferendah sebesar
0,0278 dan nilai tertinggi sebesar 0,0836. Rata-rata INF selama periode penelitian adalah
sebesar 0,049500 dengan standar deviasi sebesar 0,0179053. Sedangkan Tingkat
pertumbuhan PDB tahunan (GDP) memiliki nilai terendah sebesar 0,0460 dan nilai tertinggi
sebesar 0,0620. Rata-rata GDP selama periode penelitian adalah sebesar 0,053761 dengan
standar deviasi sebesar 0,0054504.

Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Metode OLS
Model 1 Kesimpulan Model 2 Kesimpulan
ROA NIM
0.005** Positif, -0.008*** Negatfif,
MASTER (0.050) Signifikan (0.093) Signifikan
PH.D 0.052* Positif, 0.082* Posifif,
’ (0.000) Signifikan (0.002) Signifikan
BSIZE 0.003* Positif, 0.002* Positif,
(0.000) Signifikan (0.004) Signifikan
INE -0.019 Negatif, Tidak -0.004 Negatif, Tidak
(0.572) Signifikan (0.954) Signifikan
GDP 0.396* Positif, 0.463** Positif,
(0.000) Signifikan (0.040) Signifikan
Const -0.055 . 0.002 )
(0.000) (0.903)
R2 0.426 - 0.111 -
DW 1.930 - 1.982 -
N 244 - 244 -

Angka-angka yang berada di dalam kurung adalah f-statistic

*#x ¥ mengindikasikan signifikan pada a sebesar 1%, 5%, 10%

ROA (Return On Assets), NIM (Net Interest Margin), MASTER (Tingkat Pendidikan S2), PH.D (Tingkat
Pendidikan S3), BSIZE (Bank Size), INF (Inflasi), GDP (Gross Domestic Pruduct)

Sumber : Hasil Output IBM SPSS 26

Dalam uji asumsi klasik, didapatkan hasil yang menunjukkan data memenuhi kualifikasi
normalitas melalui grafik normal p-plot. Kemudian pada hasil pengujian multikolinearitas
menunjukkan bahwa fidak terdapat gejala multikolinearitas. Hal ini dapat dikarenakan nilai
tolerance pada semua variabel independen yang berada di atas 0,1 dan nilai VIF berada di
bawah 10. Selanjutnya untuk hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa tidak terjadi
gejala autokorelasi, di mana hal ini dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW) pada model regresi

yang mendekati 2. Di sisi lain hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak
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terjadi heteroskedastisitas, hal ini karena fitik-titik data tersebar secara acak dan tidak

membentuk suatu pola tertentu pada grafik scatterplot.

Pada Tabel 2 di regresi Model 1, nilai signifikansi menunjukkan bahwa Pendidikan S2 (MASTER)
dan S3 (PH.D), ukuran bank, dan pertumbuhan PDB (GDP) berpengaruh signifikan terhadap
Return on Asset (ROA), sementara variabel tingkat inflasi fidak berpengaruh signifikan
terhadap Return on Asset. Nilai RZmenunjukkan bahwa 42,6% perubahan dari variabel Refurn
on Asset (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel Pendidikan S2 (MASTER) dan S3 (PH.D), ukuran
bank, dan pertumbuhan PDB (GDP), dan tingkat inflasi, sementara 57,4% perubahan dari

variabel Return on Asset (ROA) dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Pada Tabel 2 di regresi Model 2, nilai signifikansi menunjukkan bahwa Pendidikan S2 (MASTER)
dan S3 (PH.D), ukuran bank, dan pertumbuhan PDB (GDP) berpengaruh signifikan terhadap
Net Interest Margin (NIM), sementara variabel tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Net Interest Margin (NIM). Nilai R2 menunjukkan bahwa 11,1% perubahan dari
variabel Refurn on Asset dapat dijelaskan oleh variabel Pendidikan S2 (MASTER) dan S3 (PH.D),
ukuran bank, dan pertumbuhan PDB (GDP), dan tingkat inflasi, sementara 88,9% perubahan

dari variabel Net Interest Margin (NIM),dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Pembahasan

Secara umum hasil estimasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan direksi maka semakin tinggi pula kinerja keuangan yang mampu dicapai oleh
bank. Sejalan dengan upper echelon theory yang menyatakan bahwa semakin tinggi
pendidikan manajemen perusahaan maka semakin tinggi pula kemampuannya dalam
mengolah informasi sehingga dapat menghasilkan  keputusan  yang baik  dan

mengunfungkan bagi perusahaan.

Hasil analisis regresi pada model 1 menunjukkan bahwa dewan direksi dengan pendidikan
tertinggi S2 dan S3 memiliki pengaruh positif signifikan terhnadap ROA. Dewan direksi dengan
gelar S2 dan S3 dianggap sebagai sumber daya yang penting bagi bank sehingga memiliki
pengaruh yang signifikan. Hal tersebut karena dewan direksi dengan gelar S2 (fermasuk MBA)
dan S3 dibekali dengan pengetahuan dan pengalaman yang lebih serta pola pikir yang
berbeda dibandingkan dengan lulusan S1 yang terbentuk dari proses pembelajaran yang
dilaluinya. Mereka terbiasa untuk dapat melihat permasalahan yang berbeda kemudian
berpikir untuk menemukan solusi yang inovatif dari permasalahan tersebut. Pola pikir inilah
yang dapat digunakan oleh dewan direksi lulusan S2 dan S3 untuk mengelola kekayaan atau

aset bank sehingga mampu menghasilkan keuntungan yang maksimal. Hasil penelitian ini
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relevan dengan hasil penelitian King, Srivastav dan Williams, (2016) yang menyatakan bahwa
dewan direksi dengan gelar Master (termasuk MBA) dibekali pengetahuan yang baik di
bidang bisnis sehingga nantinya akan mengimplementasikan model bisnis yang inovatif untuk
meningkatkan efisiensi bank dalaom mengelola kekayaan bank dan menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan yang berarti ROA meningkat. Pola pikir inovatif direksi bergelar
Magister juga dapat digunakan untuk mengefektitkan proses pengambilan keputusan
strategis sehingga keputusan yang diambil dapat meningkatkan kinerja keuangan bank.
Sedangkan menurut Saidu, (2019)), selain strategic governance, direksi bergelar doktor
mampu meningkatkan koneksi dengan pihak eksternal sebagai nasabah bank. Pada

akhirnya, dana yang dikelola bank meningkat, begitu juga dengan pengembalian aset.

Hasil analisis regresi pada Model 2 menunjukkan bahwa dewan direksi dengan tingkat
pendidikan tertinggi S2 berpengaruh negatif signifikan dan dewan direksi dengan pendidikan
tertinggi S3 berpengaruh positif signifikan terhadap NIM. Hal ini karena meskipun gelar MBA
membekali lulusannya dengan pengetahuan yang baik di bidang bisnis, tetapi tidak pada
praktik administrasinya sehingga yang terjadi adalah mereka mampu menghasilkan
keputusan yang baik tetapi mereka tidak mampu unfuk mengeksekusinya dalam lingkungan
yang nyata. Akibatnya, bank yang dikelola oleh dewan direksi dengan gelar MBA akan
cenderung banyak mengalami kegagalan dalam implementasi strategi sehingga kinerja
yang dihasilkan akan menurun dan hal ini akan berdampak pada kemampuan bank tersebut
dalam menghasilkan pendapatan bunga sebagai sumber utama pendapatan bank. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitiaon Boadi dan Osarfo, (2019) yang mengatakan bahwa
dewan direksi dengan gelar MBA akan menurunkan kinerja perusahaan. Berger, Kick dan
Schaeck, (2014) menunjukkan bahwa dewan direksi dengan gelar Ph.D akan
mengimplementasikan manajemen risiko yang baik agar portofolio risiko bank menurun
sehingga akan meningkatkan kinerjanya. Dewan direksi dengan gelar Ph.D juga akan mampu
melakukan diversifikasi pada aliran pendapatan bank sehingga bukan hanya pendapatan
bunga saja yang meningkat (tercermin pada NIM) tetapi pendapatan non-bunga (fee based

income) juga akan meningkat.

Pengaruh variabel kontrol dalam model penelitian 1 dan 2 menunjukkan bahwa ukuran bank
dan perftumbuhan PDB tahunan menunjukkan pengaruh yang positif signifikan ternadap ROA
dan NIM. Sementara itu, fingkat inflasi tahunan menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan
terhadap ROA dan NIM. Ukuran bank yang berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan bank karena semakin besar ukuran bank maka akan semakin stabil dan efisien
bank dalaom mengelola aktivitasnya yang disebabkan karena melimpahnya asset yang

dimiliki. Pengaruh positif dari pertumbuhan PDB terhadap kinerja keungan terjadi ketika PDB
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meningkat maka pendapatan masyarakat juga akan meningkat, sehingga masyarakat
memiliki kelebihan dana untuk disimpan di bank dan hal ini akan meningkatkan kekayaan
bank dalam bentuk aset sehingga dapat diinvestasikan atau disalurkan kembali untuk
memperoleh keuntungan yang lebih finggi. Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sorongan, (2017); Prasetiono dan K., (2016). Sedangkan untuk hasil yang
tidak signifikan yakni pengaruh inflasi terhadap profitabilitas bank dipengaruhi oleh antisipasi
pihak bank dalam merespons pergerakan fingkat inflasi (Flamini, McDonald dan Schumacher,
(2009)dalam Prasetiono, 2016). Ketika bank mampu mengambil kebijakan yang tepat untuk

merespons pergerakan tingkat inflasi maka permasalahan terkait profitabilitas bisa diantisipasi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, kami menemukan bahwa secara umum, fingkat pendidikan anggota
dewan yang lebih tinggi akan membantu perusahaan untuk mencapai kinerja keuangan
yang lebih memuaskan. Dewan direksi dengan pendidikan tertinggi S2 dan S3 terbukti mampu
unfuk meningkatkan efekfivitas bank dalam mengelola asetnya karena kemampuan
pemecahan masalah dan pola pikir yang unik dan konektivitas yang luas dengan pihak
eksternal bank dapat membantu dewan direksi tersebut dalam melaksanakan fugasnya.
Pengetahuan dan pengaloman yang mendalom merupakan sumber keunggulan dan
keahlian dalam menggunakan sumber daya secara efisien dan efektif dalam mencapai
tujuan perusahaan. Namun di sisi lain, dewan direksi dengan pendidikan tertinggi S2 juga
dapat mengalami kegagalan dalam mengimplementasikan strategi yang berakibat pada
menurunnya pendapatan bunga, sementara dewan direksi dengan pendidikan tertinggi S3
mampu melakukan diversifikasi pendapatan bank baik dari sisi pendapatan bunga maupun

pendapatan non-bunga.

Oleh karena itu, pemegang saham pengendali perlu mempertimbangkan terkait dengan
kualifikasi pendidikan dari direksi guna memperoleh kinerja keuangan yang lebih memuaskan.
Selain itu, kami juga menemukan bahwa ukuran bank dan pertumbuhan ekonomi juga
menjadi penentu kinerja keuangan perbankan di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan latar belakang pendidikan yang lebih spesifik serta pengalaman profesional
yang dapat menunjukkan keahlian khusus dewan direksi. Komposisi bidang keahlian dewan
direksi juga dapat diperfimbangkan dalam memperkirakan kinerja keuangan perusahaan

dalam penelitian masa depan.
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